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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk sosial, yang notabene selalu berinteraksi dengan

lingkungan sekitarnya. Secara sederhana organisasi dapat dimaknai sebagai

sekumpulan orang yang saling bekerjasama untuk mencapai tujuan. Dalam

kehidupan manusia modern organisasi tidak bisa dilepaskan dari dinamika

masyarakat itu sendiri. Manusia yang terdiri dari berbagai individu yang

mempunyai kemauan dan kemampuan untuk bekerjasama dalam suatu wadah

disebut organisasi. Sehingga manusia menyadari hanya melalui kerja sama untuk

memperoleh kerja yang efektif dan efesien sangat tentu dibutuhkan organisasi.

Tujuan hadirnya organisasi bukan sekedar dari sekolompok orang tertentu yang

kebetulan disediakan untuk memenuhi kebutuhan saja, tetapi tujuan hadirnya

organisasi adalah untuk menata masyarakat secara umum.

Ada terdapat berbagai jenis organisasi, misalnya organisasi profit oriented

(organisasi bisnis), ada pula organisasi yang non profit yaitu organisasi yang

tidak mencari keuntungan. Berkaitan dengan penulisan ini bentuk organisasi yang

dimaksud adalah organisasi publik dengan tujuan melayani masyarakat khususnya

memberikan informasi terhadap suatu peristiwa yang disebut media. Selain itu

media tidak hanya sekedar dipahami sebagai suatu mekanisme yang sederhana

sifatnya yang digunakan untuk menyebarkan informasi, tetapi media juga

merupakan suatu organisasi yang di dalamnya terdiri dari susunan beberapa

orang. Secara relevansinya media merupakan sebuah organisasi sosial yang
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artinya media adalah sebagai institusi dengan alasan bahwa di dalamnya ada

susunan orang dari berbagi individu yang memberikan informasi dan memberikan

pesan ke publik kepada khalayak disebut organisasi media.

Hal ini ini di benarkan oleh Ball Rockeach dan Cantor yakni:
Media massa merupakan sebuah organisasi-organisasi yang
menyalurkan produk-produk atau pesan-pesan yang mempengaruhi
dan mencerminkan masyarakatnya. Media memberikan informasi
secara terus-menerus kepada khalayak luas yang heterogen. Sistem-
sistem media adalah bagian dan konteks politik, ekonomi, dan
kekuatan institusional lain yang lebih besar1.

Selain itu Denis Mc Quail menjelaskan media secara terstruktur
yakni: bahwa media merupakan susunan organisasi yang di
dalamnya yang meliputi: satu perangkat manajemen, satu perangkat
profesional dari personil, dan unsur teknis2.

Berkaitan dengan penulisan ini kehadiran media sendiri berkat rasa ingin

tahu manusia yang sangat besar terhadap hal-hal yang ada di sekitarnya, dari

zaman ke zaman dapat terlihat perubahan yang terjadi di masyarakat akibat dari

rasa ingin tahu manusia sendiri. Diawali dari rasa ingin tahu itulah, manusia

selalu berusaha mengetahui apa yang ada di sekitarnya, baik itu yang baik atau

bahkan yang buruk, kemudian ingin menyampaikan hasil pengetahuannya

selama ini kepada orang lain. Bertahap dari komunikasi yang tadinya hanya

bersifat personal, kemudian dapat berkembang menjadi proses penyampaian

pesan yang bersifat massal, sehingga informasinya menjadi lebih luas

jangkauannya serta dapat merubah suatu pola kehidupan masyarakat yang lebih

luas lagi. Orientasinya media massa dapat membantu dan mengubah tingkah

laku manusia sendiri. Hal ini terlihat jelas dalam penyataan Mc.Luhan bahwa:

1 Winarso, Sosiologi Komunikasi Massa, (Jakarta:Prestasi Pustaka, 2005) hal 54.
2 Ibid.
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Media massa merupakan satu kekuatan yang mampu mengubah perilaku

manusia tanpa dapat dihalang-halangi oleh kekuatan apapun. Ia juga merupakan

alat bantu yang dapat mengubah dari keadaan terbelakang menjadi maju3.

Proses kinerja media massa dalam kehidupan tingkah laku manusia

secara umumnya yakni: menyeleksi informasi dari tengah masyarakat kemudian

informasi tersebut diterjemahkan dan didistribusikan, media massa seperti

jembatan perantara dan mengirim informasinya melalui saluran tertentu,

penerima pesan tidak pasif dan merupakan bagian dari masyarakat dan

menyeleksi informasi yang mereka terima dan terjadi interaksi antara sumber

berita dan penerima.

Dengan hadirnya media massa dalam kehidupan kita otomatis akan

menyampaikan sebuah informasi yang selalu dinamis di tengah masyarakat. Di

dalam sebuah media, suatu peristiwa yang diliput baik hari ini maupun masa

yang akan datang akan berperan penting dalam perubahan masyarakat. Artinya

media sebagai bagian dari berbagai aspek realitas kehidupan manusia, yang

notabene berperan dalam menyampaikan informasi. Dalam hal ini, media seperti

jendela untuk melihat sebuah peristiwa baik dari sekarang maupun yang akan

datang. Tanpa adanya peran dan kontribusi media untuk menyampaikan

informasi, niscaya dinamika informasi akan berjalan mandek. Dalam sebuah

masyarakat peran media sangat dibutuhkan untuk melihat di luar lingkungan kita

secara aktual. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Denis Mc Quail di bawah ini:

3Penelitian Depdikbud Yogyakarta: Peranan Media Massa lokal Bagi Pembinaan dan
Pengembangan Kebudayaan 1997/1998 Tentang Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinaan
Dan Pengembangan Kebudayaan Hal 3
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Denis Mc Quail mempunyai sudut pandang tentang peran media.
Dengan menjelaskan bahwa media adalah “windows (jendela) yang
memungkinkan kita melihat di luar lingkungan kita dengan cepat
serta membawa informasi”4.

Dari penjelasan Denis Mc Quail memberikan gambaran bahwa peran

media menyampaikan informasi secara aktual serta sebagai jendela untuk

melaporkan sebuah peristiwa. Misalnya peristiwa politik seperti informasi

seputar pemilu dengan tujuan membantu masyarakat untuk berperan serta dalam

pemilu. Untuk itu, peran media adalah untuk menyampaikan informasi sangat

penting dengan tujuan menumbuhkan kesadaran untuk mengikuti peristiwa

politik seperti informasi pemilu.

Sebagai media dalam menyampaikan informasi, sama halnya dilakukan

oleh media radio publik yaitu RRI Yogyakarta. Dengan demikian RRI adalah

salah satu media massa untuk menyampaikan pesan ke khalayak yang

mempunyai peranan dalam menyampaikan informasi seputar pemilu. Selain itu

RRI Yogyakarta memberikan pelayanan kepada masyararakat, memberikan

kecerdasan politik, serta RRI berperan sebagai jembatan dalam membahas

seputar permasalahan dalam pemilu. Berikut kutipan Peraturan Pemerintah

Republik Indonesian Nomor 12 Tentang Lembaga Penyiaran Publik Radio

Republik Indonesia yakni:

RRI memberikan tugas memberikan pelayanan informasi,
pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, serta
melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh masyarakat
melalui penyelenggaraan penyiaran radio yang menjangkau seluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia5.

4 Winarso.Op.Cit
5 Peraturan Pemerintah RI Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Lembaga Penyiaran Publik RRI
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Tujuan kutipan peraturan pemerintah di atas adalah untuk mewadahi

sebanyak mungkin kepentingan publik dalam menyampaikan informasi

khususnya seputar tentang pemilu. Untuk itu RRI Yogyakarta membuat sebuah

kemasan melalui tiga program yakni: dialog interaktif, berita, dan iklan layanan

masyarakat. Dalam tiga program yang dilakukan, secara khususnya RRI

memberikan tugas pada bidang pemberitaan.

Dari ketiga program tersebut, RRI Yogyakarta ikut serta dalam

menyukseskan pemilu legislatif 2009. Adapun tujuan peran media RRI sendiri

adalah memberitahukan kepada masyarakat dan memberikan pemahaman seputar

informasi pemilu legislatif 2009.

Peran media dalam kehidupan masyarakat sangat penting dalam

menumbuhkan kesadaran untuk mengikuti peristiwa politik. Dalam hal ini RRI

sebagai penyiaran publik menginformasikan kepada masyarakat yakni: bahwa

pemilu akan segera diadakan, bagaimana mencoblos yang benar, mengajak

masyarakat agar tidak golongan putih (golput), dan mengajak masyarakat agar

memilih secara cerdas terhadap calon kandidat.

Dalam menjalankan perannya sebagai media untuk memberikan informasi,

RRI Yogyakarta melakukan koordinasi dengan instansi luar. Misalnya

berkoordinasi dengan KPUD terutama pada saat pemilu legislatif 2009. Tujuan

koordinasi ini adalah untuk saling mengisi dan memberi. KPUD membutuhkan

media dalam melaporkan informasi tahapan pemilu secara massal dan aktual,

sebaliknya RRI sendiri adalah salah satu media untuk membawa informasi sangat

perlu membutuhkan data dari KPUD sendiri.
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Hal ini dapat dilihat dari regulasi pemerintah yakni pada pasal 28 tentang

koordinasi yang tertulis dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor

12 tahun 2005 tentang lembaga penyiaran RRI yaitu:

Dalam melaksanakan tugasnya setiap pemimpin di lingkungan RRI
wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi
baik dalam lingkungan masing-masing maupun antar satuan
organisasi RRI serta dengan instansi atau pihak di luar RRI dengan
tugas masing-masing6.

Ketika melakukan tugasnya, RRI Yogyakarta melibatkan publik yakni

narasumber yang diundang untuk menghadiri acara RRI sendiri, selain itu RRI

berupaya untuk memperoleh data dari narasumber. Dengan tujuan memberikan

informasi pemilu. Proses yang dilakukan adalah saling koordinasi antar instansi

supaya terjadi sinkronisasi yang teratur.

Menurut George R.Terry tentang koordinasi yakni:
Koordinasi adalah sinkronisasi yang teratur dari usaha-usaha untuk
menciptakan kepantasan kuantitas,waktu, dan pengarahan
pelaksanaan yang menghasilkan keselarasan dan kesatuan tindakan
untuk tujuan yang telah ditetapkan7.

Untuk itu koordinasi antar instansi sangat perlu dilakukan agar tujuan yang

diinginkan dapat terwujud sehingga tercapai tujuan bersama. Dalam hal ini antar

instansi ditujukan untuk RRI Yogyakarta yang berperan sebagai pembawa

informasi dan KPUD sebagai penyelenggara pemilu legislatif 2009.

RRI Yogyakarta sebagai media publik berperan pembawa informasi dan

dalam konteks pemilu dengan adanya koordinasi antara RRI dan KPUD otomatis

mempunyai ikatan kerjasama demi menyukseskan pemilu legislatif 2009.

6 Peraturan Pemerintah RI Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Lembaga Penyiaran Publik RRI
7 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi (Yogyakarta:Gadjah Mada University Press, 2006) hal 141
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Kerjasama antar instansi merupakan tindakan bersama yang notabene bahu-

membahu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Untuk itu koordinasi adalah

suatu unsur yang sangat penting baik dalam organisasi maupun luar organisasi.

Ketika RRI menjalankan perannya sebagai media di dalamnya ada

koordinasi, namun dalam prosesnya RRI Yogyakarta mempunyai masalah

terutama pada program dialog interaktif dan berita disebabkan ketidakhadiran

narasumber dan kurangnya dukungan data. Tetapi di sisi lain informasi seputar

pemilu yang aktual sangat dibutuhkan di tengah masyarakat. Sebab masalah pada

program dialog interaktif dan berita disebabkan ketidakhadiran narasumber dan

kurangnya dukungan data berawal dari faktor koordinasi. Sehingga dalam

menyampaikan informasi khususnya pemilu akan terganggu sehingga tidak

mencapai tujuan yang diinginkan.

Dengan adanya masalah RRI Yogyakarta dalam menjalankan perannya

sebagai media publik akan ada potensi negatif, yaitu terjadi kekacauan dalam

pencapaian tujuan. Sebaliknya ketika peran yang dijalankan RRI sendiri sebagai

media publik di dalamnya ada saling koordinasi antara RRI dengan KPUD

otomatis peran yang akan dilaksanakan akan berjalan efektif.

Dari kajian penulisan ini mengarah pada kasus peran media RRI

Yogyakarta dalam konteks pemilu legislatif 2009 dan masalah yang dialami RRI

dalam menjalankan peran medianya. Jadi yang hendak dikaji adalah peran media

RRI Yogyakarta dalam kasus pemilu legislatif 2009 dan masalah yang dihadapi

RRI Yogyakarta sendiri ketika menjalankan perannya sebagai media.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil temuan di lapangan selama pelaksanaan kegiatan

internship, RRI Yogyakarta menjalankan perannya sebagai media dalam konteks

pemilu legislatif 2009. Dengan demikian, fokus kajian dalam penulisan ini adalah:

1. Bagaimana peran RRI Yogyakarta khususnya pada bidang pemberitaan

dalam menjalankan perannya sebagai media pemilu legislatif 2009?

2. Apa saja permasalahan yang dialami RRI Yogyakarta dalam menjalankan

perannya sebagai media pemilu legislatif 2009?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran RRI Yogyakarta dalam menjalankan perannya

sebagai media pemilu legislatif 2009.

2. Untuk mengetahui permasalahan yang dialami RRI Yogyakarta dalam

menjalankan perannya sebagai media pemilu legislatif 2009.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan dua manfaat. Pertama manfaat akademis dan

kedua adalah manfaat praktis. Secara akademis, penelitian ini menambah

pengetahuan tentang peran RRI Yogyakarta selama pemilu legislatif dan

menambah wawasan tentang masalah yang dialami RRI dalam menjalankan

perannya selama pemilu. Manfaat yang kedua yakni, secara praktis penelitian ini

diharapkan dapat menjadi masukan bagi organisasi baik instansi pemerintah

terutama media penyiaran publik sendiri ketika masalah yang dialami nantinya.
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1.5. Studi Pustaka

1.5.1. Kasus Pemilu Tahun 2009

Berhubungan dengan penelitian ini studi peran media RRI selama pemilu

legislatif telah diteliti melalui oleh Puslitbangdiklat sebelumnya, terutama pada

bidang pemberitaan Pro 3. Hal serupa yang diteliti oleh Puslitbangdiklat tentang

RRI adalah pemilu legilatif 2009, sehingga sangat erat kaitannya dengan

penelitian yang penulis lakukan. Puslitbangdiklat melakukan penelitian melalui

warta berita yang disiarkan pada pukul 07.00, 13.00 dan 20.00. Berita yang

dianalisis sejumlah 71 item berita yang tersebar mulai tanggal 2 Maret sampai

dengan 4 April 2009 khususnya seputar berita pemilu. Dari representasi yang

dilakukan Puslitbangdiklat adalah: persiapan logistik, pelanggaran aturan pemilu,

kesiapan pihak keamanan seperti polisi dan TNI, serta penjaminan hak warga

negara untuk menggunakan haknya sebagai warga negara.

Dari representasi semacam ini, dapat dilihat bagaimana RRI memaknai

pemilu legislatif sebagai demokrasi prosedural. Dalam laporan penelitian

Puslitbangdiklat, demokrasi lebih dimaknai sebagai pemilihan yang bersifat

umum, bebas, dan setara. Dalam kaitan ini, media mempunyai peran dalam

menciptakan masyarakat yang terinformasi dengan baik sehingga warga negara

mampu memilih pemimpin yang paling cerdas, paling bijak, dan paling jujur.

Dengan begitu, media harus mampu menyediakan informasi yang dapat menuntun

warga negara untuk menentukan pilihan wakil-wakilnya. Agar hal tersebut

tercapai, media diberi kemerdekaan dalam mencari dan menyiarkan informasi

terutama yang dilakukan RRI sendiri. Puslitbangdiklat menganalisis bahwa
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bingkai utama RRI dalam pemilu legislatif 2009 adalah memberikan informasi

bahwa pemilu sebuah hajat kolektif yang sangat penting bagi bangsa Indonesia.

Dari kutipan penelitian yang dilakukan Puslitbangdiklat adalah wujud dari

implementasi peran media yang dilakukan RRI sendiri Misalnya: persiapan

logistik, pelanggaran aturan main pemilu, kesiapan pihak keamanan seperti polisi

dan TNI serta penjaminan hak warga negara untuk menggunakan haknya sebagai

warga negara. Secara jelas dari muatan isi berita tersebut adalah merupakan

wujud implementasi peran media yang dijalankan RRI sendiri8.

1.5.2. Kasus Pemilu Tahun 2004

Gambaran RRI selama menjelang pemilu 2004, telah diteliti oleh RRI

bekerjasama dengan Lembaga Penelitian Komunikasi Universitas Indonesia (UI)

sebelumnya, dalam penelitian itu 42, 4 persen suara responden setuju siaran RRI

membantu menumbuhkan nilai-nilai demokrasi. Dari hasil penelitian tersebut

secara tidak langsung gambaran RRI telah menjalankan perannya sebagai media

khususnya pada konteks pemilu9.

1.6. Kerangka konseptual

1.6.1. Defenisi Organisasi

Berikut ini ada beberapa kutipan definisi organisasi menurut para ahli:

Menurut Joseph L. Massie (1964) organisasi adalah struktur dan
proses sekelompok orang yang bekerja sama yang membagi tugas-
tugasnya diantara para anggota, dan menetapkan hubungan-
hubungan ke arah tujuan bersama10

8 elearning-rri.net/litbang/Laporan_Pemilu.pdf Diakses tanggal 31/08/2010.
9 Sudibyo, Et.All .Ekonomi Politik Penyiaran (Yogyakarta:LKIS, 2004). Hal 342
10 Op. Cit., hlm. 2
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Sementara menurut Louis A. Allen (1958) organisasi sebagai proses
menetapkan dan mengelompok-kelompokan pekerjaan yang akan
dilakukan, merumuskan serta melimpahkan tanggung jawab dan
wewenang, dan menyusun hubungan-hubungan dengan maksud
untuk memungkikan orang-orang bekerja sama secara efektif dalam
mencapai tujuan11

Organisasi memiliki bentuk yang beragam disesuaikan dengan tujuan dan

kebutuhan lingkungan tempat organisasi itu berada. Menurut Wheelen dan Hunger

(1990), Organisasi secara umum di klasifikasi atas empat tipe,12 yaitu:

1). Organisasi swasta yang mencari untung (Privat-for-profit).Tipe

organisasi ini tujuannya murni untuk mencari keuntungan meteri untuk organisasi

itu sendiri. Sebutan lainnya dari bentuk organisasi ini adalah organisasi bisnis atau

dagang. Contohnya waralaba dan frienchise.

Mencari laba adalah kegiatan utama dari organisasi bisnis. Pinsip ekonomi

seperti mengeluakan biaya sekecil mungkin untuk memperoleh hasil yang besar

merupakan titik tolak dari pelaksanaan kegiatan kerja.

2). Swasta Setengah Pemerintah (Privat Quasy-Public).

Organisasi yang dibentuk oleh pemerintah kemudian diberi wewenang

monopoli dalam bisnis tertentu. Tipe organisasi ini masuk dalam ketegori semi

bisnis dan publik. Contoh dari organisasi yang masuk dalam kategori ini adalah

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) seperti Perusahaan Pertambangan Minyak

11 ibid
12 Salusu. J. Pengambilan Keputusan Stratejik untuk Orgoganisasi Publik dan Organisasi
Nonprofit. (Jakarta: Grasindo., 1996), hlm. 9

 

 



 

 

12

Negara (PERTAMINA), Perusahaan Listrik Negara (PLN) Perusahaan Air

Minum (PAM). Perusahaan itu diberi wewenang oleh negara untuk melakukan

monopoli terhadap sumber daya alam untuk memenuhi hajat hidup masyarakat.

Masyarakat tidak mendapat itu secara cuma-cuma, melainkan memperolehnya

dengan membeli atau membayar.

3). Swasta Nonprofit (Privat Nonprofit).

Organisasi yang tidak mencari keuntungan secara materil atau sering

disebut nirlaba. Organisasi ini lahir dan bertahan hanya dilandasi oleh semangat

dan kesadaran kolektif atas sebuah ideologi. Contoh dari tipe organisasi ini

adalah organisasi keagamaan.

4). Organisasi Publik.

Organisasi ini sering disebut juga sebagai organisasi pemerintahan yang

bertugas memberi pelayan kepada masyarakat. Tujuan dari organisasi publik

adalah untuk mewujudkan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa

dan ikut melaksanakan ketertiban dunia seperti yang diamanatkan dalam

pembukaan UUD 1945.

Serangkaian tugas yang diemban oleh organisasi publik bukan didasari

oleh motif mencari keuntungan berupa materi untuk memperkaya organisasi,

melainkan organisasi pemerintahan ini ada sebagai sebuah bangunan dalam sistem

ketatanegaraan yang dibentuk untuk melayani kebutuhan warga negara. (J. Salusu,

1996).
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Dalam Tipe-tipe organisasi di atas, RRI Yogyakarta masuk dalam kategori

Organisasi Publik, sebab orientasi kerja bukan untuk mencari keuntungan bagi

organisasi melainkan untuk memberikan pelayanan bagi publik. Untuk itu

organisasi layanan untuk publik yang dimaksud adalah layanan informasi yang

disebut sebagai media penyiaran publik. RRI Yogyakarta sebagai merupakan

sebuah organisasi yang memberikan informasi secara massal. Organisasi yang

dimaksud dalam memberikan informasi kepada masyarakat adalah media.

1.6.2. Definisi Media Massa

Media massa merupakan sarana komunikasi yang meliputi surat kabar,

majalah, radio, televisi, dan film. Untuk itu media massa mempunyai pengertian

menurut para ahli yakni sebagai berikut:

Mc.Luhan menjelaskan bahwa media massa merupakan satu
kekuatan yang mampu mengubah perilaku manusia tanpa dapat
dihalang-halangi oleh kekuatan apapun. Ia juga merupakan alat
bantu yang dapat mengubah dari keadaan terbelakang menjadi
maju13.

Selanjutnya media massa menurut Devito yakni:
Media dapat menginformasikan. Sebagian besar informasi, kita
dapatkan bukan dari sekolah, melainkan dari media. Kita belajar
musik, politik, seni, film, sosiologi, psikologi, ekonomi, dan masih
banyak lagi subjek lainnya dari media. Kita juga mengenal tempat-
tempat lain dan masa-masa lain dari film, di samping juga dari buku
sejarah. Salah satu cara mendidik (atau mempersuasi) adalah melalui
pengajaran nilai-nilai, opini, serta aturan-aturan yang dianggap benar
kepada pemirsa atau pembaca.14

Sedangkan menurut Wright:
Media massa dapat dikategorikan sebagai komunikasi yang umum,
cepat dan selintas. Media massa adalah bersifat umum dan bukan
bersifat pribadi. Pesan-pesan bukannya ditujukan kepada satu orang

13 Loc.Cit hal 3
14

Fajar. Ilmu Komunikasi Teori & Praktek, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009) hal 241
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saja, isinya pun terbuka bagi setiap orang. Anggota-anggota
khalayaknya menyadari bahwa setiap anggota memperoleh materi
atau pesan yang sama pesan-pesan media massa dikatakan “cepat”
dalam arti bahwa pesan-pesan itu dimaksudkan untuk menjangkau
khalayak luas dalam waktu yang relatif singkat atau bahkan dengan
segera. “selintas”15.

Dari pendapat ketiga para ahli tersebut masing-masing memberi

penjelasan tentang pengertian media massa. Poin utama yang disorot adalah

kegunaan media sehingga berperan dalam memberikan sebuah informasi suatu

peristiwa. Secara tidak langsung media juga dapat membantu secara massa

melalui pesan-pesan yang disampaikan. Praktis, media berintegrasi dalam

kehidupan manusia. informasi berasal dari masyarakat kemudian diolah dan

diberikan kepada masyarakat itu sendiri melalui pesan-pesan yang disampaikan

media tersebut. Misalnya: berita, iklan yang sesuai dengan kehidupan masyarakat

serta dialog interaktif yang mengikuti isu yang berkembang di tengah masyarakat

seputar pemilu legislatif 2009.

1.6.3. Peran Media

Denis Me Quail menyatakan bahwa media massa berperan informatif.

Maksudnya adalah menyediakan informasi tentang peristiwa yang terdapat di

dalam masyarakat, baik nasional maupun internasional. Kita telah paham benar

dan akan dengan mudah mengambil contoh berbagai peristiwa di dalam negeri

maupun di luar negeri yang menyangkut bidang politik, ekonomi, sosial budaya

dan lain-lain.

15 Ibid. Hal 234
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Bentuk-bentuk peran media menurut Denis Mc Quail yakni: Dalam sebuah

masyarakat, peran media sangat dibutuhkan untuk melaporkan sebuah peristiwa

atau membantu kita melihat dunia luar yang tidak mampu kita jangkau.

Denis Mc Quail menjelaskan peran media dengan mempunyai sudut

pandang yakni:

1. Media adalah windows (jendela) yang memungkinkan kita melihat di
luar lingkungan kita dengan cepat.

2. Media dapat berperan untuk membantu kita mengalami pengalaman
interpreters (penafsir)

3. Platforms (panduan) atau carriers (pembawa) media berperan untuk
membawa informasi.

4. Interaction communication (komunikasi interaktif) berperan untuk
menyampaikan umpan balik khalayak

5. Signposts (papan penunjuk) berperan untuk memberikan kita
instruksi-instruksi dan arahan

6. Filters (penyaring) berperan untuk menyaring bagian-bagian
pengalaman dan memusatkan perhatian pada orang lain.16

Peran media massa, menurut Wilbur Schramm, yakni:
1. Sebagai pemberi informasi. Tanpa media massa sangatlah sulit

untuk menyampaikan informasi secara cepat dan tepat waktu
seperti yang diharapkan oleh suatu negara yang sedang
membangun.

2. Pembuatan keputusan. Dalam hal ini media massa berperan
sebagi penunjang karena fungsi ini menuntut adanya kelompok-
kelompok diskusi yang akan membuat keputusan, dan media
massa menyampaikan bahan untuk didiskusikan serta
memperjelas masalah yang sedang diperbincangkan. Sebagai
pendidik. Sebagian dapat dilaksanakan sendiri oleh media massa,
sedangkan bagian yang lainnya dikombinasikan dengan
komunikasi antar pribadi. Misalnya program-program
pendidikan luar sekolah, atau siaran pendidikan17.

Sementara Hedebro menambahkan:
Peran dari media massa dapat bertindak sebagai pengganda sumber-
sumber daya pengetahuan dan media massa dapat mengantarkan
pengalaman-pengalaman yang seolah-olah dialami sendiri, sehingga

16 Loc.Cit Hal 54
17 Nasution, Zulkarimein. Komunikasi Pembangunan, (Jakarta:Rajawali, 1988) Hal 55
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mengurangi biaya psiskis dan ekonomis untuk menciptakan
kepribadian yang mobile18

Ketiga definisi di atas telah memberi penjelasan bagian dan kegunaan

media dalam masyarakat. Poin utama yang disorot adalah media sebagai pelaku

dalam memberikan sebuah informasi suatu peristiwa. Secara tidak langsung media

juga dapat mendidik dan menambah wawasan untuk membuka pikiran kita.

Praktis, media berintegrasi dalam kehidupan manusia. Informasi berasal dari

masyarakat kemudian diolah dan diberikan kepada masyarakat itu sendiri melalui

pesan-pesan yang disampaikan media tersebut.

1.6.4 Koordinasi

Dalam melakukan pekerjaan saling koordinasi sangat diperlukan agar

terjadi keselarasan dan keseimbangan dalam mencapai tujuan. Untuk itu konsep

koordinasi seperti yang dijelaskan para ahli.

Menurut James D.Mooney memberikan pengertian koordinasi
sebagai:Pengaturan usaha sekelompok orang secara teratur untuk
menciptakan tindakan dalam mengusahakan tercapainya suatu tujuan
bersama19.

Sedangkan koordinasi menurut Leonard D.White:
Koordinasi adalah penyesuaian diri dari bagian-bagian satu sama
lain, dan gerakan serta pekerjaan bagian-bagian pada saat yang
tepat sehingga masing-masing dapat memberikan sumbangan yang
maksimum pada hasil secara keseluruhan20.

Lain halnya dengan pendapat AE.Benn tentang koordinasi:
Suatu kelangsungan, keharmonisan mencapai tujuan, yang dapat
dicapai melalui kepemimpinan, orginasasi, dan administrasi serta
penyusunan usaha-usaha kelompok di dalam suatu kelangsungan

18 Ibid. Hal 57
19 Loc.Cit
20 Ibid
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dan keteraturan sikap sehingga menciptakan kesatuan tindakan
dalam mengusahakan tercapainya tujuan bersama21.

Menurut Robert Livingstone tentang Koordinasi:
Koordinasi merupakan antar hubungan berbagai faktor organisasi.
Tidak sukar mengorganisasi kegiatan tunggal, tetapi untuk
mengorganisasi macam-macam kegiatan di dalam ketunggalan
adalah merupakan pencapaian yang sukar. Koordinasi membuat
organisasi baik. Ini adalah suatu sistem keseimbangan dan kontrol,
tantangan dan tanggapan, yang ada di antara dan di antara satuan-
satuan dalam organisasi22.

Sebagaian sumber informasi yang didapatkan RRI Yogyakarta berasal dari

KPUD dengan tujuan menjalankan perannya sebagai media. Sebaliknya KPUD

sendiri memerlukan media terutama RRI adalah salah satu media yang dibutuhkan

sehingga secara tidak langsung ada koordinasi.

1.7. Metode Penelitian.

1.7.1. Jenis Penelitian

Untuk jenis penelitian dalam Karya Tulis Ilmiah ini, peneliti menggunakan

pendekatan teknik penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif.

Menurut Denzin dan Lincoln menyatakan penelitian kualitatif adalah

penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode

yang ada. Dari segi pengertian ini, para penulis masih tetap mempersoalkan latar

alamiah dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan

21 Ibid.
22 Ibid.
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fenomena dan dimanfaatkannya untuk penelitian kualitatif metode yang biasanya

dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.23

Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah: pertama, karena

pertimbangan subjek penelitan yang diteliti sangat kompleks tentang aktivitas

dengan sudut pandang sosiologi. Kedua, karena peneliti ingin menggali makna di

balik fenomena yang terjadi. Ketiga, berhubung penulisan ini dengan metode

kualitatif hanya dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode yang

mendukung. Peneliti merasa metode ini layak untuk dipergunakan sebab salah

satu hakikat dari penelitian kualitatif adalah untuk mengkaji sebuah fenomena

secara mendalam (verstehen) dan memberi pemaknaan atas kondisi yang terjadi.

1.7.2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam karya tulis ilmiah ini adalah staf/personil RRI

Yogyakarta, khususnya pada sub bidang pemberitaan.

1.7.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakaan langkah yang paling utama dalam

sebuah penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitan bisa tercapai apabila cara

untuk memperoleh data sesuai dengan subjek penelitian.

a.Observasi

23 Moleong, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007) hlm 5
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Observasi adalah cara pengumpulan data atau informasi dengan jalan

mengamati langsung terhadap aktifitas-aktifitas yang berhubungan dengan

masalah yang diangkat oleh penulis.24

Observasi yang dilakukan berkaitan dengan kegiatan kerja yang berlangsung di

RRI Yogyakarta. Dengan melakukan observasi, penulis menjadi tahu tentang

proses yang terjadi dalam RRI Yogyakarta.

b.Wawancara

Sedangkan wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau

lebih secara langsung. Pewawancara disebut sebagai interviewer, sedangkan orang

yang diwawancarai disebut interviewe.25

Untuk itu Penulis melakukan wawancara dengan beberapa orang pegawai

untuk meminta keterangan yang berhubungan dengan temuan masalah yang

dijumpai di lapangan. Dari kedua poin teknik pengumpulan data tersebut yakni

melalui observasi dan wawancara adalah sumber data yang didapatkan secara

langsung yaitu data primer.

Sedangkan sumber data sekunder diperoleh melalui berupa buku yang

berhubungan dengan penelitian ini dan dokumen-dokumen tertulis yang dimiliki

oleh RRI Yogyakarta sendiri.

1.7.4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara,

24 Nasir Moh..Metodologi Penelitian.(Jakarta: Galia Indonesia., 1999), hlm 243
25 Husein Usman, Purnomo Setyadi Akbar. Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: ,2008), Hal 55
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catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.26

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dengan menggunakan

metode non statistik yaitu dengan analisis deskriptif secara kualitatif. Data yang

diperoleh dari penelitian dilaporkan apa adanya, selanjutnya dianalisis dan

dipaparkan secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran fakta yang ada dan

untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah.

Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa, analisis data kualitatif

tentang mempergunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang

diperluas atau dideskripsikan. Pada saat memberikan makna pada data yang

dikumpulkan, maka penulis menganalisis dan menginterpretasikan data. Karena

penelitian bersifat kualitatif, maka analisis data berlangsung mulai dari awal

penelitian sampai penelitian berakhir yang dituangkan dalam laporan penelitian

yang dilakukan secara simultan dan terus menerus. Selanjutnya interpretasi atau

penafsiran data dilakukan dengan mengacu kepada rujukan teoritis yang

berhubungan atau berkaitan dengan permasalahan penelitian. 27

Tahap-tahap dalam analisis data dalam penelitian kualitatif (Miles and

Huberman, 1985).

a). Reduksi data.

26 Sugiyono. Metode Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.
(Bandung: Alfabeta., 2008), hlm. 335
27 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif). (Yogyakarta:Gaung
Persada Press, 2008) Hlm 221
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Data yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan internship cukup banyak

untuk itu pada tahap ini dilakukan pemilihan terhadap data-data yang dianggap

pokok atau yang dibutuhkan.

b). Data Display (Penyajian Data).

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data.

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Yang paling sering

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c). Conclusions Drawing/Verification.

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data yang telah didisplay

dalam bentuk naratif. Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data hasil

wawancara dengan sejumlah informan.

1.8. Sistematika Penulisan Karya Tulis Ilmiah

Sistematika yang dipergunakan dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah ini

adalah:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari 6 (enam) bagian, yaitu Latar belakang, Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitan, Manfaat Penelitian, Kerangka Konsep dan Motode

Penelitan.
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BAB II. DESKRIPSI INSTANSI

Pada Bab ini dijabarkan sejarah dan profil dari instansi yang mencakup,

visi, misi, tujuan, struktur organisasi, komposisi pegawai khususnya Bidang

Pemberitaan RRI Yogyakarta.

BAB III. PEMBAHASAN DAN TEMUAN MASALAH

Pada Bab ini penulis akan menjawab dua rumusan masalah yakni peran

dan permasalahan yang diuraikan dalam rumusan masalah, yaitu mengenai peran

RRI Yogyakarta dan mengenai permasalahan yang dialami dalam menjalankan

perannya sebagai media pemilu legislatif 2009. Pada Bab ini juga akan dilakukan

analisis terhadap kondisi yang dialami secara teoritis.

BAB IV. KESIMPULAN

Bab ini terdiri atas dua sub, yaitu kesimpulan dan saran. Penulis akan

menyimpulkan secara garis besar peran RRI Yogyakarta serta masalah yang

dialami dan memberi saran mengenai permasalahan peran RRI yang dijalankan.

 

 


